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Abstract: This research aims to improve student learning outcomes at Mataram State Middle
School 21 through the application of science learning in a local cultural context. The learning
outcomes in question are limited to the cognitive and affective domains. This pre-experimental
research was carried out at State Middle School 21 Mataram in the 2022/2023 academic year, with
a total of 30 students. The test instrument in the cognitive domain consists of 20 multiple choice
questions and the questionnaire in the affective domain consists of 12 statements. To see the
difference in student learning outcome scores during the pretest and posttest, a statistical test was
carried out, namely the Paired Samples Test, by first testing the normality of the data using
Shapiro-Whilk. To determine the effectiveness of science learning in the local cultural context, an
N-gain test was carried out. The research results show that there are real differences between the
cognitive domain in the pretest and posttest data, as well as for the affective domain. From the N-
gain calculation, it was found that the average score for the cognitive domain in the pretest was
32.2, increasing to 87.5 in the posttest with the effective category. The average score on the pretest
for the affective domain was 76.3, increasing to 93.8 on the posttest with the quite effective
category. Thus, there has been an increase in the learning outcomes of class VII students at State
Middle School 21 Mataram through the application of science learning in a local cultural context.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMP Negeri
21 Mataram melalui penerapan pembelajaran IPA dengan konteks budaya lokal. Hasil belajar
yang dimaksud terbatas pada ranah kognitif dan ranah afektif. Penelitian pra eksperimen ini
dilaksanakan di SMP Negeri 21 Mataram pada tahun ajaran 2022/2023, dengan jumlah peserta
didik sebanyak 30 orang. Instrumen tes pada ranah kognitif terdiri atas 20 soal pilihan ganda dan
angket pada ranah afektif terdiri atas 12 pernyataan. Untuk melihat perbedaan nilai hasil belajar
peserta didik pada saat pretest dan posttest maka dilakukan uji statistik yakni Paired Samples
Test dengan terlebih dahulu menguji normalitas data menggunakan Shapiro-Whilk. Untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran IPA dengan konteks budaya lokal dilakukan uji N-gain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara ranah kognitif pada
data pretest dan posttest, begitupula untuk ranah afektif. Dari perhitungan N-gain diperoleh
bahwa nilai rata-rata ranah kognitif pada pretest sebesar 32.2 meningkat menjadi sebesar 87.5
pada posttest dengan kategori efektif. Nilai rata-rata pada pretest untuk ranah afektif sebesar 76.3
meningkat menjadi 93.8 pada posttest dengan kategori cukup efektif. Dengan demikian, terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 21 Mataram melalui penerapan
pembelajaran IPA dengan konteks budaya lokal.
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Pendahuluan

Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat
diterapkan pada mata pelajaran lain selain bidang
sosial, seperti pada IPA. Budaya lokal yang terdapat di
seluruh wilayah Indonesia sangatlah beragam dan unik
(Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat
Nomor 16 Tahun 2021 Tentang Pemajuan Kebudayaan,
2021). Hal ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
IPA sehingga rasa ingin tahu dan motivasi belajar
peserta didik dapat meningkat (Mudiartana et al,
2021). Dengan demikian, kualitas proses dan hasil
belajar nantinya diharapkan juga dapat meningkat.
Dampaknya adalah meningkatnya kualitas pendidikan
nasional (Hikmawati et al., 2024).

Pembelajaran IPA dengan konteks budaya lokal,
termasuk budaya Lombok, di Nusa Tenggara Barat,
sangat memungkinkan untuk dilakukan. Budaya lokal
yang sudah ada sejak zaman lampau mengandung
banyak pengetahuan dan nilai moral yang dapat
diturunkan kepada peserta didik. Pengetahuan dan
nilai moral tersebut dapat dikembangkan melalui
pendidikan formal, informal, dan non formal (Hakim,
2014).

Integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran
IPA tentunya membutuhkan perencanaan yang baik
(Nurmayanti & Ismail, 2023). Guru diharapkan mampu
merancang pembelajaran inovatif berbasis kontekstual,
yakni berdasarkan apa yang ada di sekitar peserta
didik, apa yang dilihat, dan apa yang dialami dalam
kehidupannya sehari-hari (Carter et al., 2006). Sebagai
contoh, masyarakat suku Sasak di Pulau Lombok
memiliki tradisi “Bau Nyale” yang dilakukan setiap
bulan Februari-Maret. Tradisi tersebut menjadi event
tahunan di Nusa Tenggara Barat untuk menarik
wisatawan berkunjung ke Lombok (Hikmawati,
Suastra, et al., 2021).

Ada banyak hal yang dapat dipelajari dari tradisi
“Bau Nyale” atau menangkap cacing laut. Bila dikaji
dari korelasinya terhadap IPA, maka guru dapat
mengintegrasikan “Nyale” atau cacing laut ke dalam
materi pembelajaran KLASIFIKASI MAKHLUK
HIDUP. Di kegiatan awal, guru dapat menggali
pengetahuan awal peserta didik tentang kisah atau
legenda Puteri Mandalika yang akhirnya menjelma
menjadi “Nyale”. Ada nilai-nilai moral atau karakter
baik yang dapat dikembangkan pada peserta didik dari
kisah pengorbanan Puteri Mandalika yang akhirnya
menjadi tradisi “Bau Nyale” (Hikmawati Hikmawati et
al., 2020). Dengan kata lain, pembelajaran IPA dengan
konteks budaya lokal tersebut memiliki pengaruh
terhadap penguasaan konsep (pengetahuan) dan nilai-
nilai karakter (sikap).

Penguasaan konsep atau kompetensi pada ranah
kognitif maupun pengembangan karakter positif atau
kompetensi pada ranah afektif merupakan 2
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik agar
kelak bisa bersaing secara global (Sita, 2013).
Kompetensi pada ranah kognitif yang perlu mendapat
perhatian lebih adalah kompetensi berpikir tingkat
tinggi yang meliputi analisis, evaluasi, dan mencipta
(Agusta, 2021). Adapun kompetensi pada ranah afektif
yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran adalah sikap
kepedulian peserta didik terhadap budaya lokal yang
ada di daerah tempat tinggalnya (Nahak, 2019).

Pembelajaran dengan konteks budaya lokal
terbukti memiliki manfaat dalam meningkatkan
berbagai kompetensi (Mappiare-at et al, 2021).
Pembelajaran berbasis budaya dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis,
kreativitas (Hikmawati & Suastra, 2023), keterampilan
komunikasi (H Hikmawati, Gunawan, et al., 2021), dan
sikap ilmiah (Hikmawati Hikmawati, Suastra, et al.,
2021). Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya
lokal terbukti dapat meningkatkan literasi sains
(Schreiner, 2005), literasi digital, dan literasi
lingkungan (Fua et al., 2018), literasi budaya dan
kewargaan (Atmojo & Lukitoaji, 2020). Pembelajaran
berorientasi budaya lokal juga melatih keterampilan
proses sains peserta didik (Nugroho et al., 2017). Di
samping itu, Pembelajaran dengan konteks budaya
lokal dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila seperti menerima,
merespon, dan menghargai (Kemdikbud, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik di jenjang sekolah menengah
melalui penerapan pembelajaran IPA dengan konteks
budaya lokal. Di samping untuk meningkatkan hasil
belajar pada ranah kognitif dan afektif, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya nyata
dalam membentuk generasi muda masa depan yang
peduli terhadap budayanya dan sebagai kontrol
terhadap budaya luar yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila.

Metode

Penelitian pra eksperimen ini dilaksanakan di
SMP Negeri 21 Mataram pada tahun ajaran 2022/2023,
dengan jumlah peserta didik kelas VII sebanyak 30
orang. Hasil belajar yang dimaksud terbatas pada
ranah kognitif dan ranah afektif. Instrumen tes pada
ranah kognitif terdiri atas 20 soal pilihan ganda dan
angket pada ranah afektif terdiri atas 12 pernyataan.

Pembobotan skor pada angket dalam penelitian
ini menggunakan skala Likert (Likert, 1932). Skala

Likert merupakan skala yang digunakan untuk
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mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena  sosial,
ditunjukkan Tabel 1.
Tabel 1. Skala Likert untuk penilaian

Alternatif Jawaban Bobot Skor

Sangat Setuju 4

Setuju 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Adapun untuk mengetahui perbedaan nilai
siswa saat pre-test dengan post-test dilakukan uji yakni
Paired Samples Test dengan terlebih dahulu
melakukan uji normalitas data menggunakan Shapiro-
Wilk.

Peningkatan hasil belajar peserta didik (kognitif
dan afektif) dapat diketahui berdasarkan nilai pretest
dan posttest yang dianalisis menggunakan uji N-gain.

Peningkatan skor dihitung menggunakan N-gain
melalui persamaan sebagai berikut (Hake, 1999).
Spost — S
— gain = P P x100%
Smax - Spre

Spre adalah skor awal, Spest adalah skor akhir, dan
Smax adalah skor maksimal. Kategori tafsiran efektivitas
N-gain dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas N-gain

Persentase (%) Tafsiran

<40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56 - 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber: https:/ /www.spssindonesia.com/

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas pembelajaran IPA dengan konteks budaya
lokal Lombok dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambear 1. a) Siswa mengamati video di bahan ajar

Gambar 1. b) Siswa mencoba menu “Games” melalui
HP secara berkelompok

Gambar 1. c¢) Kegiatan siswa melakukan kegiatan
pengukuran menggunakan satuan tak baku sesata,
sedepa, sprunjune

Gambar 1. d) Pewarnaan benang pada kain tenun khas
lombok

Gambar 1. e) Video tentang pengrajin emas sekarbela
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Gambar 1. f) Mengamati video proses pembuatan
garam oleh petani tradisional di Sekotong

\ ‘
W\ 3
Gambar 1. g) Kegitan diskusi lembar kerja sesuai yang
ada di bahan ajar

Gambear 1. h) Kegiatan presentasi hasil diskusi
kelompok

Untuk melihat perbedaan nilai siswa saat pre-
test dengan post-test telah dilakukan uji yakni Paired
Samples Test dengan terlebih dahulu melakukan uji
normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji
normalitas data untuk ranah kognitif pada dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Data untuk ranah kognitif

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig.
Pre Test 0,953 30 0,2
Post Test 0,941 30 0,097

Data terdistribusi normal bila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Nilai Sig. untuk Pre-test sebesar
0,2, sedangkan nilai Sig. untuk Post-test sebesar 0,097.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data ranah
kognitif terdistribusi normal, baik pada Pre-test
maupun pada Post-test. Selanjutnya, Hasil Paired

Samples Test untuk data ranah kognitif pada
ditunjukkan Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Paired Samples Test untuk data ranah
kognitif
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviatio Error Sig. (2~
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pai Pre - 13,76736 2,5135 - - - 29 0,000
rl Tes 55,3333 6 60,4741 50,1925 22,01
t - 3 5 2 4
Pos
t
Tes
t

Kriteria pengambilan keputusan yakni terdapat
perbedaan antara pretest dan posttest bila sig. < 0,05.
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai sig. (2
tailed) sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara ranah kognitif
pada data pretest dan posttest. Hasil uji normalitas data
untuk ranah afektif dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas Data untuk untuk ranah afektif

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig.
Pre Test 0,958 31 0,258
Post Test 0,95 31 0,157

Data terdistribusi normal bila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Nilai Sig. untuk Pre-test sebesar
0,258, sedangkan nilai Sig. untuk Post-test sebesar
0,157. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
ranah afektif terdistribusi normal, baik pada Pre-test
maupun pada Post-test. Selanjutnya, Hasil Paired
Samples Test untuk data ranah afektif ditunjukkan
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Paired Samples Test untuk data ranah

afektif
Paired Differences
95% Confidence
Interval ~ of  the Sig.
Std. Std. Difference (2-
Deviatio Error tailed
Mean n Mean Lower Upper t df )
Pair Pre - 3,29483 0,5917 - - - 3 0,000
1 Test 17,4516 7 18,6601 16,2430 29,49 0
1 7 6 1

Pos
t
Test

Kriteria pengambilan keputusan yakni terdapat
perbedaan antara pretest dan posttest bila sig. < 0,05.
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai sig. (2
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tailed) sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara ranah afektif
pada data pretest dan posttest.

Nilai rata-rata ranah kognitif siswa pada pretest
adalah sebesar 32.2, sedangkan posttest adalah sebesar
87.5. Oleh karena itu, nilai N-gain diperoleh sebesar
81.0 yang termasuk dalam kategori: “Efektif”. Data
pretest, posttest, dan N-gain untuk ranah kognitif
selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Data Ranah Kognitif
120
100
80

60

O || || \
AR RN R Rkt a b,

1234567 89101112131415161718192021222324252627282930

mPreTest 352040403040354550303035405035553015253025203025255020251520
Post Test 751090851075858590808580859090959085858575108080959095909590
N-gain  621083751058777380717969758085898682807967107173938094879488

Nilai
IS

N
o

Gambar 2. Data ranah kognitif
Nilai rata-rata ranah afektif siswa pada pretest
adalah sebesar 76.3, sedangkan posttest adalah sebesar
93.8. Oleh karena itu, nilai N-gain diperoleh sebesar
74.3 yang termasuk dalam kategori: “Cukup Efektif”.
Data pretest, posttest, dan N-gain untuk ranah afektif
siswa selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.

Data Ranah Afektif
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123456 7 8 9101112131415161718192021222324252627282930
mPreTest 838371777175737373818181696977777975797575797977777775777577

Nilai

Post Test 9894 88 10 88 96 94 94 949292 98 88 92 94 94 92 90 94 94 90 10 98 96 96 96 92 96 94 92
N-gain  886357105784787878585890617474746260717660109082838368837665

Gambar 3. Data ranah afektif

Penelitian tentang pembelajaran IPA dengan
konteks budaya lokal ini terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 21 Mataram
baik pada ranah kognitif maupun ranah afektif.
Terdapat perbedaan nilai rata-rata peserta didik pada
saat pretest dan posttest. Indikator ranah kognitif yang
berhasil ditingkatkan yakni kemampuan melakukan
analisis, kemampuan melakukan evaluasi, dan
kemampuan dalam mencipta. Adapun indikator ranah
afektif yang berhasil ditingkatkan adalah sikap
menerima, sikap merespon, dan sikap menghargai.

Pembelajaran dengan konteks budaya lokal
untuk meningkatkan penguasaan konsep dan sikap

perlu terus digalakkan, tidak hanya pada jenjang
sekolah menengah, namun mulai dari pendidikan anak
usia dini, sekolah dasar, bahkan di universitas (Uge et
al., 2019). Pembelajaran dengan konteks budaya lokal
juga dapat dikembangkan tidak hanya untuk IPA,
tetapi juga bidang sosial, matematika, maupun bahasa
(Tabi’in, 2017).

Pembelajaran dengan konteks budaya lokal
merupakan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar (Hidayah et al., 2021).
Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dalam
menerapkan pembelajaran dengan konteks budaya
lokal diperlukan kompetensi profesional guru yang
baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut (Afifah & Fadilah, 2023). Oleh karena
itu, di tingkat perguruan tinggi, perlu dipersiapkan
calon guru profesional yang cakap dalam hal
menerapkan pembelajaran dengan konteks budaya
lokal (Zakso et al, 2022). Pemerintah juga perlu
menyediakan kegiatan pelatihan atau workshop yang
dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan
kompetensinya. Upaya lain yang dapat dilakukan
pemerintah dalam mendukung pembelajaran dengan
konteks budaya lokal adalah dengan adanya kebijakan
dalam bidang pendidikan, seperti adanya kurikulum
yang berorientasi pada budaya lokal (Utari & Afendi,
2022).

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran IPA dengan konteks
budaya lokal dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik untuk ranah kognitif dan afektif pada kelas VII di
SMP Negeri 21 Mataram. Nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik dari pretest ke posttest meningkat dengan
kategori “efektif” pada ranah kognitif, sedangkan pada
ranah afektif berada pada kategori “cukup efektif”.
Pembelajaran IPA dengan konteks budaya lokal perlu
terus dikembangkan karena proses pembelajarannya
yang bersifat kontekstual. Pembelajaran IPA dengan
konteks budaya lokal dapat menjadi salah satu
alternatif untuk mewariskan budaya lokal kepada
generasi muda dan untuk melestarikan budaya lokal
sebagai jati diri bangsa.
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